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ABSTRAK

SAPIN “KORELASI IMPLEMENTASI KURIKULUM TINGKAT
SATUAN PENDIDIKAN (KTSP) DENGAN ASPEK AFEKTIF
SISWA PADA MATA PELAJARAN IPS KELAS VII DI MTs
NEGERI KARANGKENDAL KECAMATAN KAPETAKAN
KABUPATEN CIREBON”

Implementasi Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP) di MTs
Negeri Karangkendal Kecamatan Kapetakan Kabupaten Cirebon, telah
dilaksanakan oleh guru. Akan tetapi diketahui juga bahwa dalam proses
pembelajaran masih banyak siswa yang tidak menerapkan aspek afektifnya,
seperti saat belajar ngobrol, ngantuk, tidak memperhatikan guru yang sedang
mengajar, terlambat masuk kelas, tidak mencatat pelajaran, membawa buku
pelajaran yang bukan jadwalnya atau tidak membawa alat tulis, mengerjakan
tugas mata pelajaran lain, dan tidak berpakaian rapih.

Tujuan penelitian ini adalah mengetahui data implementasi Kurikulum
Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP) di MTs Negeri Karangkendal Kecamatan
Kapetakan Kabupaten Cirebon, mengetahui data aspek afektif siswa pada mata
pelajaran IPS kelas VII di MTs Negeri Karangkendal Kecamatan Kapetakan
Kabupaten Cirebon, dan mengetahui data seberapa besar korelasi implementasi
Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP) dengan aspek afektif siswa pada
mata pelajaran IPS kelas VII di MTs Negeri Karangkendal Kecamatan Kapetakan
Kabupaten Cirebon.

Implementasi Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP) dirancang
untuk memberikan warna yang berbeda antara sekolah yang satu dengan yang
lainnya, karena dalam pelaksanaan KTSP membebaskan setiap satuan pendidikan
melalui kepala sekolah atau komite sekolah untuk mengembangkan potensi yang
ada di daerahnya masing-masing sesuai dengan kebutuhan masyarakat, sehingga
setiap daerah bisa megembangkan budaya, bahasa, dan sebagainya untuk
melestarikan hal tersebut melalui satuan pendidikan masing-masing.

Metode vyang digunakan adalah kuantitatif. Sedangkan teknik
pengumpulan datanya yaitu observasi, wawancara, angket, dan dokumentasi.

Hasil penelitian di MTsN Karangkendal Kecamatan Kapetakan Kabupaten
Cirebon dapat disimpulkan bahwa implementasi Kurikulum Tingkat Satuan
Pendidikan (KTSP) yaitu cukup baik dalam kategori 58,3%, demikian aspek
afektif siswa kelas VIl pada mata pelajaran IPS yaitu cukup baik dalam kategori
61,2%. Sedangkan korelasi implementasi Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan
(KTSP) dengan aspek afektif mata pelajaran IPS adalah -0,319 berarti korelasi
yang tergolong rendah Ho diterima Ha ditolak. Namun koefisien determinasi atau
kontribusi korelasi implementasi Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP)
dengan aspek afektif siswa pada mata pelajaran IPS sebesar 10,2% sisanya
sebesar 89,8% disebabkan faktor lain.

Kata kunci: Kurikulum, KTSP, Aspek Afektif.
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Kurikulum merupakan sebuah wadah yang akan menentukan arah
pendidikan. Berhasil dan tidaknya sebuah pendidikan sangat bergantung
dengan kurikulum yang digunakan. Kurikulum adalah ujung tombak bagi
terlaksananya kegiatan pendidikan (M. Fadlillah, 2014 : 13). Tanpa
kurikulum proses pembelajaran tidak akan berjalan dengan maksimal dan
akan sulit mencapai tujuan dan sasaran pendidikan yang diinginkan.
Dengan adanya kurikulum yang sesuai dan tepat, maka diharapkan tujuan
dan sasaran pendidikan mengalami peningkatan secara signifikan.

Dalam Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 Tentang Sistem
Pendidikan Nasional Pasal 1 butir 19, menjelaskan kurikulum adalah
seperangkat rencana dan pengaturan mengenai tujuan, isi, dan bahan
pelajaran serta cara yang digunakan sebagai pedoman penyelenggaraan
kegiatan pembelajaran untuk mencapai tujuan pendidikan tertentu.

Seiring dengan berjalannya waktu dan perubahan zaman
pendidikan di Indonesia terus mengalami perubahan kurikulum. Perubahan
kurikulum ini tidak lepas dari peranan politik, karena setiap pergantian
pemerintahan, kurikulum ikut mengalami perubahan. Namun setiap
perubahan atau pergantian kurikulum diwarnai pro dan kontra dari
berbagai pihak. Pada dasarnya perubahan kurikulum ini bertujuan
pendidikan yang lebih baik. Akan tetapi disisi lain guru dan siswa
dibingungkan oleh adanya perubahan kurikulum yang selalu berubah-
rubah.

Sejak Indonesia merdeka kurikulum telah mengalami beberapa kali
perubahan secara berturut-turut yaitu pada tahun 1947, tahun 1952, tahun
1964, tahun 1968, tahun 1975, tahun 1984, tahun 1994, tahun 2004, dan
sekarang kurikulum tahun 2006 (Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan)

yang sedang berjalan dan diterapkan di sekolah. Sebab kurikulum sebagai



seperangkat rencana pendidikan perlu dikembangkan secara dinamis
sesuai dengan tuntutan dan perubahan yang terjadi di masyarakat (Sholeh
Hidayat, 2013 : 111).

Pemerintah terus membenahi kurikulum untuk memperbaiki mutu
pendidikan di Indonesia melalui pergantian kurikulum. Berkaitan dengan
perubahan kurikulum, berbagai pihak menganalisis dan melihat perlunya
diterapkan kurikulum yang berbasis kompetensi dan karakter, hal tersebut
dapat membekali siswa untuk menghadapi perubahan zaman di era
globalisasi ini. Dan diharapkan bisa memecahkan permasalahan bangsa,
khususnya dalam bidang pendidikan.

Implementasi KTSP dalam pembelajaran yang efektif dan
menyenangkan menuntut guru untuk lebih sabar, penuh perhatian dan
pengertian, serta mempunyai Kkreativitas dan penuh dedikasi untuk
menumbuhkan rasa percaya diri peserta didik. Kondisi demikian akan
menumbuhkan suasana yang kondusif dalam pembelajaran, yang akan
menimbulkan rasa persahabatan antara guru dengan peserta didik sehingga
mereka tidak canggung untuk mengungkapkan berbagai permasalahan
yang dihadapi kepada gurunya. Guru menjadi sahabat tempat bertanya,
teman diskusi dan mencurahkan seluruh gagasan dan pengetahuan serta
kompetensi peserta didik tanpa rasa takut atau canggung. Meskipun
demikian, hubungan persahabatan yang berlangsung tetap dalam suasana
yang etis dan dinamis. Interaksi yang dinamis seperti di atas hanya dapat
diwujudkan bila terjadi saling silaturahim, saling memberi perhatian antara
peserta didik dan guru. Hal itu dapat tercapai bila guru mampu
berkomunikasi dengan seimbang dan multi arah, dengan menggunakan
bahasa yang akrab, bersahabat, ramah, serta luwes dan lugas. Oleh karena
itu, guru harus mampu mengembangkan kompetensi dirinya sendiri
sebelum membelajarkan peserta didik untuk mencari, menggali, dan

menemukan kompetensinya.



Implementasi KTSP dalam pembelajaran menuntut guru dan
kepala sekolah untuk memperhatikan tiga komponen utama sebagai
berikut.

1. Standar Nasional Pendidikan (SNP) yang tertuang dalam PP 19 tahun
2005, beserta penjabarannya yang telah ditetapkan dalam peraturan
Menteri Pendidikan Nasional (Permendiknas)

2. Silabus dan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) yang
dikembangkan harus merumuskan secara jelas program pembelajaran,
proses pembelajaran, hasil pembelajaran, serta mekanisme dan kriteria
penilaian.

3. RPP perlu dikembangkan secara matang, untuk menentukan bahwa
kegiatan pembelajaran sudah siap dilaksanakan.

Guru juga dituntut untuk memilah, memilih, menambah dan mengurangi,
serta melakukan seleksi, menjabarkan, dan mengembangkan berbagai
indikator terhadap setiap kompetensi dasar yang tertuang dalam standar isi
serta mengimplementasikannya dalam pembelajaran. Hal ini sehingga
rumusan kompetensi beserta perangkat indikatornya betul-betul dapat
membentuk kompetensi peserta didik sesuai dengan potensi dan
kemampuannya masing-masing.

Aspek afektif adalah kompetensi kedua setelah aspek kognitif
dalam Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP). Aspek afektif
merupakan sikap atau kebiasaan yang dimiliki oleh siswa. Aspek afektif
ini sangat penting selain dari aspek kognitif, karena aspek afektif berkaitan
erat dengan kehidupan sehari-hari siswa, tanpa sikap yang baik kognitif
akan terkalahkan oleh sikap. Oleh sebab itu sangat berkaitan antara aspek
kognitif dan aspek afektif, dan pendidikan dituntut untuk mencerdaskan
kehidupan bangsa yaitu mencetak siswa yang pintar dan pandai serta
berprestasi, dan mempunyai budi pekerti dan akhlak mulia, dengan
memperhatikan peningkatan iman dan takwa.

Di era sekarang yang sudah maju dan masuknya globalisasi di

negeri ini menjadi tantangan dan bahkan ancaman bagi negeri ini. Dengan



adanya globalisasi negeri ini seakan dilanda berbagai masalah dari para
pejabat yang korupsi hingga para pelajar yang membolos, yang
menyebabkan tawuran antar pelajar, dan lain-lain. Kini sudah waktunya
dunia pendidikan membenahi para pelajar yang sebagai generasi penerus
bangsa dengan menerapkan sistem pendidikan yang berbasis karakter.
Pemerintah melalui Mendikbud dan para guru harus lebih serius dalam
mencetak siswa yang berprestasi dan mempunyai akhlak yang mulia, hal
ini tidak lepas dari peranan orang tua yang harus membimbing putra-
putrinya ketika di rumah guna terciptanya generasi penerus bangsa yang
berintegritas dan bertanggungjawab serta bisa memecahkan persoalan
bangsa ini.

Selain aspek kognitif, aspek afektif sangat penting dimiliki oleh
siswa agar adanya singkronisasi antara kognitif dan afektif, begitu pun
dengan psikomotor. Ketiga aspek tersebut pada dasarnya sangat berkaitan
erat karena siswa harus berprestasi, berakhlak mulia dan bisa diterapkan
dalam kehidupan sehari-hari serta mengamalkannya kepada orang lain.

Berdasarkan studi pendahuluan, implementasi Kurikulum Tingkat
Satuan Pendidikan (KTSP) di MTs Negeri Karangkendal Kecamatan
Kapetakan Kabupaten Cirebon, telah dilaksanakan oleh guru. Akan tetapi
diketahui juga bahwa dalam proses pembelajaran masih banyak siswa
yang tidak menerapkan aspek afektifnya, seperti saat belajar ngobrol,
ngantuk, tidak memperhatikan guru yang sedang mengajar, terlambat
masuk kelas, tidak mencatat pelajaran, membawa buku pelajaran yang
bukan jadwalnya atau tidak membawa alat tulis, mengerjakan tugas mata
pelajaran lain, dan tidak berpakaian rapih.

Melihat fenomena tersebut penulis tertarik untuk meneliti sejauh
mana korelasi implementasi Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan
(KTSP) dengan aspek afektif siswa pada mata pelajaran IPS kelas VI
di MTs Negeri Karangkendal Kecamatan Kapetakan Kabupaten

Cirebon.



B. ldentifikasi Masalah

Berdasarkan wuraian latar belakang masalah di atas dapat

diidentifikasi masalah sebagai berikut:

1.

Wilayah Kajian

Wilayah kajian pada penulisan skripsi ini  adalah
pengembangan  kurikulum, yang mengkaji tentang korelasi
implementasi Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP) dengan
aspek afektif siswa pada mata pelajaran IPS kelas VII di MTs Negeri
Karangkendal Kecamatan Kapetakan Kabupaten Cirebon.
Pendekatan Penelitian

Pendekatan penelitian yang digunakan pada skripsi ini adalah
pendekatan empirik yakni penyajian data secara langsung dari tempat
kejadian di lapangan tentang rendahnya aspek afektif siswa kelas VII
di MTs Negeri Karangkendal Kecamatan Kapetakan Kabupaten
Cirebon.
Jenis Masalah

Seperti yang sudah dibahas dalam uraian latar belakang
masalah, bahwa jenis masalah dalam skripsi ini adalah korelasi
implementasi Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP) dengan
aspek afektif siswa pada mata pelajaran IPS kelas VII di MTs Negeri

Karangkendal Kecamatan Kapetakan Kabupaten Cirebon.

C. Pembatasan Masalah

Berdasarkan uraian latar belakang masalah di atas, maka pada

penulisan skripsi ini penulis membatasi masalah dalam penelitian agar

tidak meluasnya pembahasan. Adapun pembatasan masalahnya sebagai
berikut:

1.

Implementasi Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP) pada
penulisan skripsi ini adalah implementasi KTSP dalam proses
pembelajaran pada mata pelajaran IPS kelas VII di MTs Negeri

Karangkendal Kecamatan Kapetakan Kabupaten Cirebon.



2. Aspek afektif pada penulisan skripsi ini adalah aspek afektif siswa

pada mata pelajaran IPS.

D. Rumusan Masalah

Berdasarkan uraian pembatasan masalah di atas, maka pada

penulisan skripsi ini penulis mengajukan pertanyaan sebagai berikut:

1.

3.

Bagaimana implementasi Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan
(KTSP) di MTs Negeri Karangkendal Kecamatan Kapetakan
Kabupaten Cirebon?

Bagaimana aspek afektif siswa pada mata pelajaran IPS kelas VII di
MTs Negeri Karangkendal Kecamatan Kapetakan Kabupaten Cirebon?
Seberapa besar korelasi implementasi Kurikulum Tingkat Satuan
Pendidikan (KTSP) dengan aspek afektif siswa pada mata pelajaran
IPS kelas VII di MTs Negeri Karangkendal Kecamatan Kapetakan

Kabupaten Cirebon?

E. Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka pada penulisan skripsi

ini mempunyai tujuan sebagai berikut:

1.

Mengetahui data implementasi Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan
(KTSP) di MTs Negeri Karangkendal Kecamatan Kapetakan
Kabupaten Cirebon.

Mengetahui data aspek afektif siswa pada mata pelajaran IPS kelas VI
di MTs Negeri Karangkendal Kecamatan Kapetakan Kabupaten
Cirebon.

Mengetahui data seberapa besar korelasi implementasi Kurikulum
Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP) dengan aspek afektif siswa pada
mata pelajaran IPS kelas VII di MTs Negeri Karangkendal Kecamatan

Kapetakan Kabupaten Cirebon.



F. Manfaat Penelitian
Berdasarkan penelitian skripsi ini dapat bermanfaat bagi siswa,

guru, dan sekolah.

1. Siswa
Sebagai suri tauladan di masyarakat dengan sikap yang baik,
berintegritas satu sama lain supaya menjadi generasi penerus bangsa
yang berakhlak mulia dan mempunyai budi pekerti serta menjadi
warga negara Indonesia yang baik.

2. Guru
Sebagai panduan untuk mengimplementasikan Kurikulum Tingkat
Satuan Pendidikan (KTSP) dan sebagai pembimbing, motivator dan
pemberi inspirasi untuk siswanya guna menjadikan siswa yang
mempunyai budi pekerti dan akhlak mulia.

3. Sekolah
Sebagai acuan untuk memperbaiki sekolah terutama dalam hal
kurikulum guna memperbaiki proses pembelajaran yang sebagaimana
mestinya, baik metode, media, dan bagaimana interaksi guru dengan

siswa.



BAB V
SIMPULAN DAN SARAN

A. Simpulan

1. Berdasarkan hasil angket variabel X (positif) diperoleh nilai angka
rata-rata option ““Ya” sebesar 58,3%, “Kadang-kadang” sebesar 36,5%,
dan “Tidak pernah” sebesar 5,2%. Sedangkan hasil angket variabel X
(negatif) diperoleh nilai angka rata-rata option “Ya” sebesar 25,8%,
“Kadang-kadang” sebesar 39,8%, dan “Tidak pernah” sebesar 34,4%.
Hal tersebut dapat disimpulkan bahwa rata-rata tertinggi item positif
58,3% dan item negatif 39,8%, maka implementasi Kurikulum Tingkat
Satuan Pendidikan (KTSP) di MTs Negeri Karangkendal Kecamatan
Kapetakan Kabupaten Cirebon dapat dikategorikan cukup baik
(58,3%).

2. Berdasarkan hasil angket variabel Y (positif) diperoleh nilai angka
rata-rata option “Ya” sebesar 61,2%, ‘“Kadang-kadang” sebesar 31,3%,
dan “Tidak pernah” sebesar 7,5%. Sedangkan hasil angket variabel Y
(negatif) diperoleh nilai angka rata-rata option “Ya” sebesar 19,8%,
“Kadang-kadang” sebesar 39,6%, dan “Tidak pernah” sebesar 40,6%.
Hal tersebut dapat disimpulkan bahwa rata-rata tertinggi item positif
61,2% dan item negatif 40,6%, maka aspek afektif siswa kelas VII di
MTs Negeri Karangkendal Kecamatan Kapetakan Kabupaten Cirebon
dapat dikategorikan cukup baik (61,2%).

3. Hasil penelitian di MTs Negeri Karangkendal Kecamatan Kapetakan
Kabupaten Cirebon menunjukan tidak adanya hubungan yang
signifikan antara implementasi Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan
(KTSP) dengan aspek afektif siswa, di mana nilai korelasinya yaitu
sebesar -0,319. Adapun koefisien determinasi atau kontribusi korelasi
implementasi Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP) dengan
aspek afektif siswa sebesar 10,2% sisanya sebesar 89,8% disebabkan

faktor lain. Pada uji hipotesis diperoleh nilai Sig. 0,075 > 0,05 nilai
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tersebut lebih besar dibanding 0,05. Hal ini menunjukan tidak adanya
hubungan yang signifikan antara implementasi Kurikulum Tingkat
Satuan Pendidikan (KTSP) dengan aspek afektif siswa pada mata
pelajaran IPS kelas VII di MTs Negeri Karangkendal Kecamatan
Kapetakan Kabupaten Cirebon.

B. Saran

1. Untuk guru diharapkan lebih ditingkatkan lagi strategi mengajarnya
dengan berpedoman pada kurikulum yang berlaku (KTSP), dan
menerapkan model/metode pembelajaran yang bervariasi semenarik
mungkin serta menggunakan media dan sumber belajar yang aktual
guna mencapai tujuan yang diinginkan.

2. Untuk siswa diharapkan lebih serius memperhatikan dan mentaati guru
yang sedang mengajar. Dan mentaati seluruh peraturan yang ada di
MTs Negeri Karangkendal Kecamatan Kapetakan Kabupaten Cirebon
guna mencetak lulusan siswa yang berprestasi dengan berlandaskan
pada IMTAK dan IPTEK.
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